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ABSTRACT

Atan. 2012. The Effect of Using Inquiry Learning Method and Previous
Knowledge on the First Year Students Learning Achievement in Math at
SMP Negeri 5 Merbau. Thesis. Graduated Program, State University of
Padang.

Based on the observation which was done by the researcher at SMP Negeri
5 Merbau, it was found that learning achievement of the first year students in
Math was not satisfied yet. It could be seen from the average score of the students
in mid-term test which was under the Minimum Standard of Achievement
(KKM). The researcher assumed that this problem occurred because of the
learning methods which were applied before did not help much in improving
students’ learning achievement.

This was a quasi experimental research which was conducted from
January to March 2011. The data which was gotten was in the form of quantitative
data. In order to see the difference between the average scores of the two classes,
the data gotten was analyzed by using t-test, and to see the effect of interaction,
Anava was applied. The subject of this research was the first year students of
SMP Negeri 5 Merbau which consisted of 68 students (34 students were in
experimental class and another 34 students were in control class). The variables
which was observed in this research were learning method and students’ previous
knowledge in Mathematics.

The result of data analysis showed that: (1) there was a difference between
learning achievement of the students who were taught by using inquiry method
and those who were taught by using conventional method, (2) there was no
interaction between previous knowledge and the first year students learning
achievement in Mathematics at SMP Negeri 5 Merbau, (3) there was a difference
between learning achievement of the students who had high previous knowledge
and were taught by using inquiry method and those who also had high previous
knowledge but were taught by using conventional method, and (4) there was a
difference between learning achievement of the students who had low previous
knowledge and were taught by using inquiry method and those who also had low
previous knowledge but were taught by using conventional method.



ABSTRAK

Atan . 2012. “Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri dan Pengetahuan
Awal terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 5
Merbau.” Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya nilai matematika siswa
dalam pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar matematika
pada nilai ujian tengah semester siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sehingga metode pembelajaran dan hasil belajar siswa belum
berjalan sebagai mana yang diharapkan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Experiment. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2011. Data penelitian ini diperoleh
dalam bentuk kuantitatif. Data dianalisis dengan menggunkana uji t untuk melihat
perbedaan kedua kelompok rata-rata hasil belajar dan anava untuk melihat efek
interaksinya. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMPN 5 Merbau yang
berjumlah 68 orang yang terdiri dari 34 orang pada kelas eksperimen dan 34
orang pada kelas kontrol. Variabel yang diamati adalah metode pembelajaran dan
pengetahuan awal terhadap hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan temuan peneliti dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat
perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode inkuiri dan metode konvensional. (2) Tidak terdapat
interaksi antara pengetahuan awal terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIl SMPN 5 Merbau. (3) Terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika
siswa pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan metode inkuiri dan metode
konvensional. (4) Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa pengetahuan awal
rendah yang diajar dengan menggunakan metode inkuiri dan metode
konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa
karena pendidikan adalah proses transformasi budaya dari satu generasi ke
generasi berikutnya termasuk didalamnya keterampilan, pengetahuan, sikap
dan nilai-nilai serta pola-pola prilaku tertentu. Dalam arti luas, pendidikan
mencakup setiap proses yang menolong pembentukan pikiran, karakter, atau
kapasitas fisik seseorang. Proses tersebut berlangsung seumur hidup karena
seseorang harus mempelajari cara berpikir dan bertindak yang baru dalam
setiap perubahan besar dalam hidup ini. Selama itu pendidikan harus
berorientasi ke masa depan dengan memperhatikan tuntutan zaman yang
ditandai dengan persaingan yang sangat kompleks.

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai
pendidik dan siswa sebagai peserta didik diwujudkan dengan adanya interaksi
belajar mengajar atau proses pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan
ini guru dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis
dan berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang pendidikan yang
disusun dalam bentuk kurikulum.

Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang terpusat pada
siswa (student-centered). Pembelajaran yang terpusat pada siswa dapat
mengaktifkan siswa dalam belajar; siswa lebih dapat memahami pelajaran
melalui yang didapat dalam proses pembelajaran. Guru memegang peran

penting dalam merancang pembelajaran untuk dapat dilaksanakan proses

1



pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, oleh karena itu guru harus
mampu memilih metode-metode yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang dipelajari. Guru harus mampu mengembangkan keterampilan mengajar
yang dapat membuat siswa terangsang untuk berkreativitas dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di SMPN 5
Merbau semester 1l T.P 2010/2011 terhadap beberapa guru Matematika, dari
beberapa materi pelajaran Matematika yang disajikan oleh guru di kelas,
metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah. Akibatnya, masih banyak siswa yang belum
dapat memahami dengan baik pembelajaran yang diberikan. Berdasarkan
fenomena yang ditemukan bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran Matematika masih metode konvensional dan hanya bersumber
pada buku teks yang digunakan oleh siswa.

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dalam
menguasai materi pembelajaran hanya sebatas mengetahui di saat guru
menerangkan materi pembelajaran, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
pada buku teks, mendengar, mencatat dan menghafal kemudian, guru dalam
melakukan kegiatan awal pada apersepsi kurang jeli, sehingga siswa sulit
menerima pelajaran berikutnya.

Target guru dalam pembelajaran ini adalah agar siswa dapat
melanjutkan apa yang dicontohkan oleh gurunya dalam hal ini siswa tidak bisa

membangun sendiri pengetahuannya melalui keterlibatan siswa secara aktif



dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah tersebut tidak dapat membawa
siswa untuk menguasai dan memahami apa yang dibacanya. Sehingga hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika masih rendah yang
mengakibatkan nilai siswa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.

Fakta dan data hasil belajar matematika yang ada di SMPN 5 Merbau,
pada tahun pelajaran 2009/2010 cenderung mengalami penurunan,
dibandingkan dua tahn sebelumnya. Nilai rata-rata ujian semester ganjil dan
genap mata pelajaran matematika selama tiga tahun disajikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Semester Mata Pelajaran Matematika
Kelas VII SMPN 5 Merbau TP. 2007/2008 sampai 2009/2010

No | Tahun Pelajaran Semester Nilai Ket
1 2007/2008 Sani ir|> o
2 2008/2009 Sani ir|> o
3 2009/2010 g:r?é'[') >

Sumber: SMPN 5 Merbau

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh gambaran bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal ini menunjukkan indikasi bahwa hasil belajar belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasaan Minimal) yang dipersyaratkan yaitu > 60. Hal ini
seharusnya tidak boleh terjadi, mengingat penerapan kurikulum 2006
menekankan tercapainya KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Di sinilah peran
penting guru sebagai fasilitator pembelajaran membenahi kembali cara

mengajarnya, yakni menerapkan Dberbagai metode dan pendekatan



pembelajaran yang dapat membawa siswa ke arah keberhasilan yang
diharapkan.

Berbeda dengan metode yang dilakukan guru, serangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Kreatif dan komunikatif dalam pembelajaran, membuat
kesimpulan sendiri serta merancang hipotesis dan melakukan percobaan
menjadi suatu konsep yang mengaitkan diri pribadi siswa dengan
perkembangan kreatifitasnya dalam mengolah dan memperoleh informasi
dengan keahlian masing-masing berdasarkan pengetahuan yang ada
sebelumnya. Ragam keahlian tersebut di atas hanya ada pada metode
pembelajaran inkuiri.

Metode pembelajaran inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah, artinya
metode Inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran. Di dalam
proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari suatu pertanyaan, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan demikian, metode
pembelajaran Inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan

tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.



Tujuan dari penggunaan metode pembelajaran Inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual adalah bagian dari proses mental.
Dengan demikian, dalam metode pembelajaran inkuiri siswa tak hanya
dituntut agar menguasai materi pelajaran, tetapi juga bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya.

Metode pembelajaran inkuiri memberikan langkah-langkah yang
sistematis kepada siswa dalam menguasai dan memahami materi pembelajaran
atau wacana yang diberikan guru. Metode pembelajaran biasanya digunakan
untuk memperoleh secara detil dan menyeluruh pada suatu proses
pembelajaran.

Metode yang sesuai untuk meningkatkan hal tersebut di atas adalah
metode pembelajaran inkuiri di mana siswa menyajikan pertanyaan atau
masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan
untuk memperoleh informasi, mengumpulkan data, dan menganalisis data
serta membuat kesimpulan sendiri. Dalam hal ini guru hanya sebagai
fasilitator, kemudian siswa sebagai pemeran dalam proses pembelajaran. Jadi
dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri adalah metode pembelajaran yang

berorientasi pada keaktifan siswa (student-centered).



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikelompokkan
masalah-masalah yang dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar
matematika siswa di SMPN 5 Merbau terdiri dari metode pembelajaran dan
pengetahuan awal siswa. Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar di SMPN 5 Merbau yaitu: faktor eksternal dan faktor internal.
Pertama, faktor eksternal antara lain metode yang digunakan guru lebih
didominasi oleh penggunaan metode ceramah yaitu metode pembelajaran yang
berpusat pada guru dan siswa menerima materi pelajaran dengan pasif dan
guru dalam menggunakan media pembelajaran hanya menggunkan buku teks,
sehingga siswa kurang daya tarik terhadap mata pelajaran yang diberikan guru.
Kedua, faktor internal antara lain hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah, siswa cenderung mendengar, mencatat dan
menghafal, kemudian guru dalam melakukan kegiatan awal pada apersepsi
kurang jeli, sehingga siswa sulit menerima pelajaran berikutnya akibatnya

hasil belajar matematika siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta mengingat banyak faktor
yang diduga mempengaruhi hasil belajar matematika siswa SMPN 5 Merbau,
maka penelitian ini dibatasi pada salah satu faktor metode pembelajaran yaitu
metode pembelajaran inkuiri. Faktor lain yang turut mempengaruhi hasil
belajar adalah kemampuan awal siswa. Kedua faktor ini diteliti dalam rangka

peningkatan hasil belajar siswa.



Metode pembelajaran inkuiri diduga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, mengingat metode ini memberikan langkah-langkah yang sistematis
seperti  membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan
untuk memperoleh informasi, mengumpulkan data, dan menganalisis data

serta membuat kesimpulan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dalam
penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran Inkuiri lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan pengetahuan
awal terhadap hasil belajar matematika siswa?

3. Apakah hasil belajar matematika siswa yang berpengetahuan awal tinggi
dan diajar dengan metode pembelajaran Inkuiri lebih tinggi daripada hasil
belajar matematika siswa yang berpengetahuan awal tinggi diajar dengan
metode pembelajaran konvensional?

4. Apakah hasil belajar matematika siswa yang berpengetahuan awal rendah
diajar dengan metode pembelajaran Inkuiri lebih tinggi daripada hasil
belajar matematika siswa yang berpengetahuan awal rendah diajar dengan

metode pembelajaran konvensional?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui:

1. Perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Inkuiri dengan hasil belajar siswa
yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional.

2. Interaksi antara metode pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap hasil
belajar matematika siswa.

3. Perbedaan hasil belajar siswa yang berpengetahuan awal tinggi diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran Inkuiri dengan hasil belajar
siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan metode
pembelajaran konvensional.

4. Perbedaan hasil belajar siswa berpengetahuan awal rendah diajar dengan
metode pembelajaran Inkuiri dengan hasil belajar siswa dengan
pengetahuan awal rendah diajar dengan metode pembelajaran

konvensional.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan bermanfaat
secara teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru-guru, pengelola, pengembang dan

lembaga pendidikan.



2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk memilih metode dalam
mengajar, sekaligus sebagai evaluasi terhadap proses pembelajaran
yang selama ini digunakan guru.
b. Sumbangan pemikiran untuk dilaksanakan bagi kemajuan dan

peningkatan hasil belajar siswa, khususnya di SMP Negeri 5 Merbau.



